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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Alur persiapan sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan dan pengumpulan daun kelor 

Sortasi basah  

Pencucian 

Pengeringan dengan oven pada suhu 40ºC 

selama 5 jam  

Sortasi kering 

Penghalusan serbuk dengan blender  



43 
 

 

Lampiran 2 Alur pembuatan ekstrak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebanyak 1250 g serbuk simplisia daun kelor dimasukkan ke dalam 

wadah kaca, rendam menggunakan 9375 mL etanol 95% 

Tutup wadah dengan alumunium foil, diamkan selama 5 hari sambil 

sesekali diaduk 

Saring menggunakan kain saringan sehingga diperoleh filtrat  

Dilakukan remaserasi dengan 3125 mL etanol 95%, diamkan selama 2 

hari 

Filtrat maserasi dan remaserasi digabung dan diuapkan menggunakan 

evaporator dan waterbath hingga mengental 

Ekstrak kental ditimbang dan dihitung rendemen ekstrak 

Dilakukan uji skrining fitokimia dan dilakukan uji bebas etanol 
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Lampiran 3 Alur pengujian bakteri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 Persiapan sampel 

 

 
 
 
 
 

 

Gambar 10 Pengumpulan sampel 

 

 
 
 
 
 
 

 

Gambar 11 Sortasi basah 

Bakteri diinokulasi ke media NA dengan menggunakan metode tuang. 

Buat 5 lubang sumuran secara aseptik menggunakan cork borer 

Masukkan larutan sampel dan larutan pembanding sebanyak 20 µL ke 

masing-masing lubang sumuran 

Inkubasi selama 24 jam dengan suhu 37ºC 

Amati dan ukur zona hambat yang terbentuk 
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Lampiran 5 Pembuatan ekstrak 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 12 Pencucian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13 Pengeringan menggunakan 

oven 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 14 Sortasi kering 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 15 Penyerbukan 

 

 
 
 
 
 

 

Gambar 16 Penimbangan simplisia 

 

 

 
 
 
 
 
 

 

Gambar 17 Simplisia dilarutkan 

dengan etanol 95% 
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Lampiran 6 Perhitungan rendemen 

Bobot cawan kosong   : 70,70 g 

Bobot ekstrak + cawan kosong : 300,159 

Bobot ekstrak    : 230,08 g 

Bobot simplisia   : 1250 g 

Rendemen =
Bobot ekstrak 

Bobot simplisia
 × 100% 

Rendemen =
230,08 g

1250 g
 × 100% 

Rendemen = 18,4% b/b 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 18 Perendaman simplisia 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 12 Penyaringan  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 20 Evaporasi 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 21 Penguapan menggunakan 

waterbath  
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Lampiran 7 Uji bebas etanol dan skrining fitokimia 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

 

Gambar 22 Uji bebas etanol 

 

 
 
 
 
 
 

 

Gambar 23 Uji saponin 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 24 Uji tanin 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 25 Uji flavonoid 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 26 Uji alkaloid dengan 

pereaksi mayer 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar  27 Uji alkaloid dengan 

pereaksi dragendorff 
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Lampiran 8 Identifikasi bakteri 

 

Lampiran 9 Pengujian bakteri 

 

 
 
 
 
 

 

Gambar 28 Inokulasi bakteri pada 

media MSA 

 

 
 
 
 
 
 

 

Gambar 18 Pewarnaan gram 

 

 

 

 

 

 

Gambar 30 Inokulasi bakteri pada 

media NA 

 

 

 

 

 

 

Gambar 31 Penimbangan estrak 

 

 

 

 

 

 

Gambar  32 Tes kekeruhan 

 

 

 

 

 

 

Gambar  33 Ekstrak dimasukkan ke 

dalam lubang sumuran 
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Lampiran 10 Perhitungan luas zona hambat 

Replikasi 1 Kontrol positif D1 = 12,76 mm 

D2 = 12,76 mm 

 

L =
(D1 − D3) + (D2 − D3)

2
 

 

L =
(12,76 − 5) + (12,76 − 5)

2
 

 

𝐿 = 7,76 mm 

 Konsentrasi 

25% 

D1 = 6,20 mm 

D2 = 6,20 mm 

 

L =
(6,20 − 5) + (6,20 − 5)

2
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar  34 Hasil uji daya hambat bakteri Staphylococcus aureus 
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L = 1,2 mm 

 Konsentrasi 

30% 

D1 = 6,70 mm 

D2 = 6,70 mm 

 

L =
(6,70 − 5) + (6,70 − 5)

2
 

 

L = 1,7 mm 

Replikasi 2 Kontrol positif D1 = 12,77 mm 

D2 = 12,77 mm 

 

L =
(12,77 − 5) + (12,77 − 5)

2
 

 

L = 7,77 mm 

 Konsentrasi 

25% 

D1 = 6,20 mm 

D2 = 6,21 mm 

 

L =
(6,20 − 5) + (6,21 − 5)

2
 

 

L = 1,205 mm 

 Konsentrasi 

30% 

D1 = 6,71 mm 

D2 = 6,70 mm 

L =
(6,71 − 5) + (6,70 − 5)

2
 

 

L = 1,705 mm 

Replikasi 3 Kontrol positif D1 = 12,76 mm 

D2 = 12,77 mm 

 

L =
(12,76 − 5) + (12,77 − 5)

2
 

 

L = 7,765 mm 

 Konsentrasi 

25% 

D1 = 6,21 mm 

D2 = 6,20 mm 

 

L =
(6,21 − 5) + (6,20 − 5)

2
 

 

L = 1,205 mm 
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 Konsentrasi 

30% 

D1 = 6,70 mm 

D2 = 6,71 mm 

 

L =
(6,70 − 5) + (6,71 − 5)

2
 

 

L = 1,705 mm 
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Lampiran 11 Surat izin penelitian 
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Lampiran 12 Kartu bimbingan proposal 
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Lampiran 13 Kartu bimbingan KTI 
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Lampiran 14 Surat keterangan hasil cek plagiat 

 

 


